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Abstract

There is a shift in values and culture in the phenomenon of 'pesugihan’ among traders in
Pekalongan City who previously carried out rituals by drawing closer to God through
the medium of Mrs. Kaji Dewi Lanjar now shifting into pesugihan rituals by using a tattoo
that reads the Prophet's shalawat, symbolic numbers, and symbols. hijaiyah letters with
angelic khadam as trading sellers by asking the Ustad/Kyai who is considered to be able
to provide a recommendation for the awarding of the penglaris tattoo. The theory used is
Peirce 's Semiotics and Bourdieu's symbolic power by revealing the meaning of codes,
icons, indexes and symbols in the diagram so that their meanings can be read and
Bourde's symbolic power theory where something symbolic can be known through a
certain relationship between those who use it. that power. The type of research is field
research with data collection through in-depth interviews, participatory observation and
documentation with qualitative descriptive analysis techniques. This research aims to
uncover the symbolic meanings of certain hijaiyah letters and images in talismanic
inscriptions (rajah) among street vendors in Pekalongan. The findings reveal that the text
of hijaiyah letters and numbers from Quranic verses, the Prophet’s prayer (Shalawat),
and talismanic images are believed to carry business identity, bring good luck, and
possess spiritual appeal that directly contributes to business success by being regarded
as amulets for attracting customers. The significance of these findings lies in their
contribution to expanding Arabic linguistic studies and opening space for critical
reflection on the dynamics of meaning of symbolic hijaiyah letter texts in talismanic
inscriptions within the economic context of the grassroots community of street vendors.
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Abstrak

Ada pergeseran nilai dan budaya pada fenomena ‘pesugihan’ di kalangan Pedagang di
Kota Pekalongan yang tadinya melakukan ritual dengan mendekatkan diri kepada Allah
melalui media bu Kaji Dewi Lanjar sekarang bergeser menjadi ritual pesugihan dengan
menggunakan rajah yang bertuliskan shalawat Nabi, angka-angka simbolik, dan huruf-
huruf hijaiyah ber- khadam malaikat sebagai penglaris perdagangan dengan meminta
kepada Ustad/Kyai yang dianggap bisa memberikan rekomendasi pemberian rajah
penglaris. Teori yang digunakan adalah Semiotika Peirce dan kuasa simbolik Bourdieu
dengan mengungkap makna kode, ikon,indeks dan simbol yang ada pada rajah sehingga
mampu terbaca makna-maknanya dan teori Kuasa simbolik Bourde dimana sesuatu yang
simbolis itu dapat diketahui melalui suatu relasi tertentu antar mereka yang menggunakan
kekuatan itu. Jenis penelitiannya adalah field research dengan pengumpulan datanya
melalui wawancara mendalam, observasi partisipasif dan dokumentasi dengan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna-makna
simbolik pada beberapa huruf hijaiyah dan gambar-gambar pada tulisan rajah di kalangan
pedagang kaki lima Pekalongan. Hasil penelitian menemukan teks huruf hijaiyah dan
angka pada ayat Alquran, Shalawat Nabi Saw dan gambar rajah dipercaya membawa
identitas bisnis, membawa keberuntungan dan daya tarik spiritual yang berkontribusi
langsung pada kesuksesan bisnis dengan menganggapnya sebagai jimat penglaris.
Signifikansi temuan ini terletak pada kontribusinya untuk memperluas studi linguistic
Arab dan membuka ruang untuk refleksi kritis terhadap dinamika makna teks-teks simbol
huruf hijaiyah pada rajah dalam konteks ekonomi komunitas akar rumput pedagang kaki
lima.

Kata Kunci : Rajah Shalawat Nabi, Semiotika Peirce, Kuasa Simbolik Bourdieu, Huruf-
Huruf Hijaiyah, Pedagang Kaki Lima.
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12, no. 1 (2018): 2.
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